BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1.Kesimpulan
Dari hasil data yang diperoleh maka dapat diberi kesimpulan sebagai
berikut :

1. Benziladenin (BA) berpengaruh nyata terhadap semua parameter yakni
jumlah daun, tinggi tunas, jumlah tunas maupun waktu munculnya tunas
pada jumlah daun B, taraf (2mg/l) memiliki jumlah rataan daun terbanyak
38 helai ,pada tinggi tunas Bs taraf (3mg/l) memiliki tinggi rataan tunas
15mm, waktu munculnya tunas minggu ke 4 B, dengan rataan 6 tunas,
jumlah tunas BA umur 8 MST F hitung 11,4 > F tabel 3,49.

2. Indole Acetic Acid (IAA) berpengaruh nyata terhadap jumlah daun,tinggi
tunas, dan wakyu munculnya tunas ,sedangkan pada jumlah tunas tidak
berpengaruh, pada jumlah daun I, taraf (0,5 mg/l) memiliki rataan jumlah
daun 52,5 dan 22,5 mm terhadap tinggi tunas ,dan waktu munculnya tunas
minggu ke 4 dengan rataan 7, sedangkan pada jumlah tunas IAA umur
8MST Fhitung 3,66 < F tabel 3,88.

3. Interaksi Benziladenin (BA) dan Indole Acetic Acid (IAA) berpengaruh
nyata terhadap jumlah daun, tinggi tunas, waktu munculnya
tunas,sedangkan pada jumlah tunas tidak berpengaruh, pada jumlah daun
Bl tarafBA (2mg/l) & IAA (0,5mg/l) menghasilkan rataan 42,5 helai
daun, tinggi tunas Bsl; tarafBA (3mg/l) & IAA (0,5mg/l) menghasilkan
rataan 12 mm, waktu munculnya tunas minggu ke 4 B,l; menunjukkan
dengan rataan jumlah tunas 3,5. Sedangkan pada jumlah tunas BA&IAA
umur 8MST Fhitung 2,72 < Ftabel 3,00.

5.2. Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menentukan konsentrasi yang lebih
tepat untuk penelitian jenis kultur jaringan dengan menggunakan zpt BA dan IAA
pada nanas asal Sipahutar.
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